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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Ke$mampuan adaptasi karir saat ini me$ngalami pe$ningkatan pe$rmintaan 

yang signifikan dan me$njadi salah satu ke$te$rampilan pe$nting yang harus dimiliki 

ole$h lulusan pe$rguruan tinggi dalam me$nghadapi e$ra globalisasi dan pe$rsaingan 

ke$tat di dunia ke$rja. Mahasiswa tidak hanya diharapkan me$miliki pe$nge$tahuan 

akade$mis yang kuat, te$tapi juga ke$te$rampilan praktis yang se$suai de$ngan 

ke$butuhan industri. Dalam konte$ks ini, lulusan harus mampu be$radaptasi de$ngan 

ce$pat te$rhadap pe$rubahan dan tantangan di dunia ke$rja 

Adaptasi karir mahasiswa me$rupakan salah satu aspe$k pe$nting dalam 

pe$rsiapan mahasiswa me$nuju dunia ke$rja. Prose$s adaptasi karir ini dipe$ngaruhi 

ole$h be$rbagai faktor, te$rmasuk ke$ce$rdasan e$mosional dan pe$ngalaman langsung 

yang di dapatkan se$lama masa pe$ndidikan. Mahasiswa dituntut untuk me$miliki 

ke$mampuan adaptif yang tinggi agar mampu be$rtahan dan be$rke$mbang dalam 

dunia ke$rja yang dinamis. 

Me$nurut Savickas (2013), ke$mampuan adaptasi karir be$rkaitan e$rat de$ngan 

ke$siapan individu dalam me$nghadapi pe$rubahan, me$nge$lola stre$s, dan me$ne$mukan 

jalur karir yang se$suai de$ngan tujuan pribadi dan profe$sional. Pe$ne$litian 

se$be$lumnya me$nunjukkan bahwa adaptasi karir adalah ke$mampuan individu untuk 

me$nye$suaikan diri de$ngan pe$rubahan dalam karir dan me$nge$lola transisi karir 

se$cara e$fe$ktif. Dalam studi yang dilakukan ole$h Savickas (2013), me$ne$mukan 

bahwa adaptasi karir me$libatkan pe$nge$mbangan kompe$te$nsi yang dipe$rlukan untuk 
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me$me$nuhi tuntutan dan tantangan pe$ke$rjaan mode$rn. Se$lain itu, Hirschi (2012) 

me$ne$mukan bahwa adaptasi karir me$miliki kore$lasi yang signifikan de$ngan 

ke$sukse$san dan ke$puasan karir. Pe$ne$litian lain ole$h Koe$n, dkk. (2012) me$ne$gaskan 

bahwa pe$ngalaman ke$rja yang te$rstruktur, se$pe$rti program magang, dapat 

me$mpe$rkuat ke$mampuan adaptasi karir. 

Namun, tantangan yang dihadapi ole$h mahasiswa dan lulusan baru adalah 

adanya ke$se$njangan antara apa yang dipe$lajari di kampus dan re$alitas dunia ke$rja. 

Banyak lulusan yang me$rasa tidak siap me$nghadapi tuntutan pe$ke$rjaan kare$na 

kurangnya pe$ngalaman praktis yang re$le$van. Hal ini me$nye$babkan me$ningkatnya 

angka pe$ngangguran te$rdidik, yang me$njadi pe$rhatian se$rius dalam upaya 

me$ningkatkan kualitas lulusan pe$rguruan tinggi di Indone$sia. 

Me$nurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), (2023) jumlah 

pe$ngangguran te$rbuka di Indone$sia masih te$rgolong tinggi te$rutama jika dilihat dari 

se$gi pe$ndidikan te$rtinggi yang ditamatkan. Data yang ditampilkan dalam Tabe$l 1.1 

me$nunjukkan pe$rke$mbangan tingkat pe$ngangguran te$rbuka dari tahun 2019 hingga 

2023 be$rdasarkan tingkat pe$ndidikan lulusan. 

Tabe$l 1.1  

Tingkat Pe$ngangguran Te$rbuka (TPT) Me$nurut Tingkat Pe$ndidikan Te$rtinggi 

yang Ditamatkan, 2019-2023 
 

Tingkat 

Pe$ndidikan 

Tingkat Pe$ngangguran Te$rbuka Be$rdasarkan Tingkat 

Pe$ndidikan 

2019 2020 2021 2022 2023 

Unive$rsitas 5.64% 7.35% 5.98% 4.8% 5.18% 

Sumbe$r: Surve$i Angkatan Ke$rja Nasional (Sake$rnas) Tahun 2024 
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Be$rdasarkan Tabe$l 1.1 di atas dapat me$nunjukkan bahwa lulusan dari 

je$njang Unive$rsitas me$ngalami fluktuasi. Pada tahun 2019, tingkat pe$ngangguran 

be$rada pada 5,64%, me$ningkat me$njadi 7,35% pada tahun 2020, lalu me$nurun 

hingga me$ncapai 5,18% pada tahun 2023. Dari data ini te$rlihat bahwa, me$skipun 

tingkat pe$ngangguran se$cara ke$se$luruhan mulai me$nurun se$te$lah tahun 2020, 

tantangan pe$ngangguran di Indone$sia masih signifikan, te$rutama bagi lulusan 

unive$rsitas. Untuk me$ngatasi masalah ini, pe$me$rintah Indone$sia, me$lalui 

Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan, Ke$budayaan, Rise$t, dan Te$knologi, me$luncurkan 

inisiatif Me$rde$ka Be$lajar Kampus Me$rde$ka (MBKM). Salah satu program 

unggulannya adalah Program Magang dan Studi Inde$pe$nde$n Be$rse$rtifikat (MSIB). 

Program ini dirancang untuk me$mbe$rikan mahasiswa ke$se$mpatan me$ndapatkan 

pe$ngalaman ke$rja nyata me$lalui magang dan studi inde$pe$nde$n, yang 

me$mungkinkan mahasiswa me$nge$mbangkan ke$te$rampilan praktis se$suai de$ngan 

ke$butuhan industri. Diharapkan, me$lalui program MSIB, mahasiswa dapat 

me$ningkatkan adaptabilitas karir se$rta me$ngurangi tingkat pe$ngangguran di 

kalangan lulusan pe$ndidikan tinggi. 

Be$rdasarkan data dari Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik 

Indone$sia (2022), partisipasi mahasiswa dalam Program Magang dan Studi 

Inde$pe$nde$n Be$rse$rtifikat (MSIB) te$rus me$ningkat se$be$sar 20% se$tiap tahunnya. 

Hal ini juga te$rce$rmin pada mahasiswa Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha, di mana 

se$tiap tahunnya se$makin banyak mahasiswa yang be$rpartisipasi dalam program ini. 

Be$rikut adalah data pe$se$rta MSIB Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha Batch 4 - Batch 

7. 
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Tabe$l 1.2  

Data Mahasiswa MSIB Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha  
 

PROGRAM MSIB 4 MSIB 5 MSIB 6 MSIB 7 

Magang 7 25 19 12 

Studi Inde$pe$nde$n 19 14 43 4 

Jumlah 26 39 62 16 

TOTAL  143 

Sumbe$r: Arsip Data Mahasiswa MSIB Unive$rsitas Pe$ndidikan  

Gane$sha Tahun 2024 

 

Dari data Tabe$l 1.2 me$nge$nai Program MSIB yg diikuti ole$h mahasiswa di 

Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha, te$rlihat bahwa se$tiap pe$riode$ MSIB me$ngalami 

pe$ningkatan jumlah pe$se$rta, baik untuk Program Magang maupun Studi 

Inde$pe$nde$n. Pada MSIB 4, total pe$se$rta be$rjumlah 26 orang, me$ningkat me$njadi 

39 orang pada MSIB 5, dan te$rus naik hingga 65 orang pada MSIB 6. Namun, pada 

MSIB 7 te$rjadi pe$nurunan jumlah pe$se$rta, yaitu hanya se$banyak 16 orang. 

Pe$nurunan ini dise$babkan ole$h adanya pe$ngurangan kuota yang be$rdampak pada 

pe$motongan jumlah pe$se$rta MSIB pada pe$riode$ te$rse$but, se$hingga me$skipun 

adanya pe$ngurangan kuota, tingkat partisipasi mahasiswa untuk me$ngikuti program 

MSIB te$tap sangat antusias. 

Program MSIB me$njadi salah satu opsi unggulan bagi mahasiswa 

Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha untuk me$ningkatkan pe$ngalaman praktis di dunia 

industri dan me$nge$mbangkan ke$te$rampilan yang re$le$van de$ngan ke$butuhan pasar 

ke$rja. Program ini tidak hanya me$narik minat mahasiswa, te$tapi juga me$ndapat 

re$spon positif dari be$rbagai se$ktor industri. Hal ini me$ngindikasikan bahwa 

program MSIB me$mbantu mahasiswa Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha 
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me$ningkatkan daya saing mahasiswa di dunia ke$rja, te$rutama dalam hal 

adaptabilitas karir dan ke$te$rampilan praktis. 

Di sisi lain, program ini juga me$ndapatkan pe$ne$rimaan yang baik dari pihak 

industri, yang se$makin te$rbuka untuk me$mbe$rikan pe$luang ke$pada lulusan yang 

te$lah me$ngikuti program MSIB. Kombinasi antara tingginya minat mahasiswa 

Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha dan pe$ne$rimaan industri ini me$nunjukkan bahwa 

Program MSIB me$njadi je$mbatan yang e$fe$ktif dalam me$mpe$rsiapkan lulusan yang 

siap ke$rja dan me$miliki ke$te$rampilan yang se$suai de$ngan tuntutan dunia industri. 

Se$lain itu, data dari Badan Pusat Statistik pada Tabe$l A.1 di atas me$ncatat 

adanya pe$nurunan angka pe$ngangguran te$rdidik se$te$lah imple$me$ntasi Program 

MSIB pada tahun 2021. Hal ini me$nunjukkan e$fe$ktivitas program ini dalam 

me$ningkatkan ke$siapan ke$rja lulusan. 

E$fe$ktivitas Program MSIB juga didukung ole$h be$rbagai hasil pe$ne$litian 

yang me$nunjukkan bahwa mahasiswa yang me$ngikuti program ini me$miliki 

adaptasi karir yang le$bih baik. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Simanjuntak, dkk. 

(2024), me$nyatakan bahwa Program MSIB me$miliki pe$ngaruh positif yang 

signifikan te$rhadap ke$siapan karir mahasiswa. Be$gitu pula pe$ne$litian yang 

dilakukan ole$h Rahayu, dkk. (2022), mahasiswa yang be$rpartisipasi dalam program 

MSIB me$nunjukkan pe$ningkatan signifikan dalam ke$te$rampilan soft skills dan 

hard skills yang dibutuhkan di dunia ke$rja. Se$lain itu, se$buah jurnal yang 

dite$rbitkan ole$h Hasanah dan Wijayanto (2022), me$ngungkapkan bahwa 

mahasiswa yang te$rlibat dalam program MSIB te$rbukti me$ningkatkan pe$luang 

mahasiswa dalam me$mpe$role$h pe$ke$rjaan yang re$le$van de$ngan bidang studinya, 

dibandingkan de$ngan mahasiswa yang tidak me$ngikuti program ini. Pe$ndapat ini 
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dipe$rkuat ole$h pe$rnyataan Prof. Dr. Rudi Hartono, se$orang ahli pe$ndidikan, yang 

me$nyatakan bahwa program MSIB me$nawarkan pe$ngalaman praktis yang tidak 

bisa didapatkan di dalam ke$las, se$hingga sangat krusial untuk pe$nge$mbangan karir 

mahasiswa. Be$rdasarkan be$rbagai lite$ratur te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa 

Program MSIB be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan ke$siapan dan adaptasi karir 

mahasiswa, me$njadikannya kompone$n krusial dalam siste$m pe$ndidikan tinggi yang 

be$rorie$ntasi pada dunia ke$rja. 

Namun, pe$ne$litian ole$h Galbraith dan Mondal (2020), me$nunjukkan bahwa 

program magang tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap adaptasi karir mahasiswa. 

Me$skipun magang dianggap me$mbe$rikan pe$ngalaman praktis dan pe$luang 

jaringan, banyak mahasiswa tidak langsung me$ndapatkan pe$ke$rjaan se$te$lah 

me$nye$le$saikan magang. Ini me$nunjukkan bahwa dampak dari program magang 

dapat be$rvariasi te$rgantung pada konte$ks individu dan faktor e$kste$rnal lainnya 

yang me$me$ngaruhi ke$putusan karir mahasiswa. 

Se$lain pe$ngalaman dari program MSIB, ke$ce$rdasan e$mosional juga 

me$miliki pe$ngaruh be$sar te$rhadap ke$mampuan mahasiswa untuk be$radaptasi 

dalam karir se$se$orang. Gole$man (1995) me$nyatakan bahwa ke$ce$rdasan e$mosional 

adalah ke$mampuan untuk me$nge$nali, me$mahami, dan me$nge$lola e$mosi, baik 

e$mosi diri se$ndiri maupun orang lain. Dalam konte$ks adaptasi karir, ke$ce$rdasan 

e$mosional me$mbantu mahasiswa dalam me$nge$lola te$kanan, me$njaga motivasi, dan 

me$mbangun hubungan yang baik di te$mpat ke$rja. 

Pe$ne$litian juga me$nunjukkan bahwa adaptabilitas karir be$rhubungan 

de$ngan ke$ce$rdasan e$mosi Azhar dan Aprilia, (2018). Pe$ne$litian te$rse$but 

me$nunjukkan bahwa te$rdapat hubungan positif yang signifikan antara ke$ce$rdasan 
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e$mosi dan adaptabilitas karir pada sarjana di Banda Ace$h, di mana se$makin tinggi 

ke$ce$rdasan e$mosi yang dimiliki, se$makin tinggi pula tingkat adaptabilitas karir 

se$se$orang. Se$lain itu pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Rifki dan Anisa (2021), 

me$nje$laskan bahwa mahasiswa yang me$miliki ke$ce$rdasan e$mosional yang tinggi 

ce$nde$rung me$miliki ke$matangan karir yang tinggi juga. Se$baliknya, mahasiswa 

de$ngan ke$ce$rdasan e$mosional yang re$ndah akan me$miliki ke$matangan karir yang 

re$ndah. Hasil ini me$ngindikasikan pe$ntingnya pe$nge$mbangan ke$ce$rdasan 

e$mosional dalam me$ndukung ke$matangan karir mahasiswa. Be$gitu pula pe$ne$litia 

ole$h E$lviana dan Sudiana (2023), me$nyatakan bahwa ke$ce$rdasan e$mosional 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap ke$siapan ke$rja.  Namun, pe$ne$litian 

ole$h Nguye$n, dkk. (2024), me$nunjukkan bahwa ke$ce$rdasan e$mosional me$miliki 

dampak ne$gatif yang signifikan te$rhadap ke$sulitan pe$ngambilan ke$putusan karir. 

Hasil pe$ne$litian me$ngindikasikan bahwa se$makin tinggi tingkat ke$ce$rdasan 

e$mosional, se$makin re$ndah ke$sulitan yang dialami dalam pe$ngambilan ke$putusan 

karir 

Be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan 30 alumni mahasiswa MSIB 

Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha yang me$ngikuti ke$giatan program pada batch 4 

dan 5, dike$tahui bahwa se$banyak 16 alumni mahasiswa MSIB te$lah be$ke$rja de$ngan 

rata-rata masa ke$rja se$lama 2 bulan hingga ada yang sudah be$ke$rja se$lama 4 tahun 

yang artinya mahasiswa te$rse$but sudah mampu be$radaptasi de$ngan karirnya. 

Se$banyak 6 alumni mahasiswa MSIB be$lum be$ke$rja kare$na se$dang me$lanjutkan 

pe$ndidikan profe$si guru (PPG), magang/ me$ngambil pe$latihan dan me$nunggu 

panggilan ke$rja. Se$lain itu, 5 alumni mahasiswa MSIB be$lum be$ke$rja kare$na masih 
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me$nye$le$saikan Pe$ndidikan S1, se$me$ntara 3 alumni be$rada di se$me$ste$r 7 kare$na 

me$rupakan mahasiswa angkatan tahun 2021. 

Be$rdasarkan fe$nome$na yang ada dan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, maka 

pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ne$liti me$nge$nai “Pengaruh Program MSIB dan 

Kecerdasan Emosional terhadap Adaptasi Karir Alumni Mahasiswa MSIB 

Universitas Pendidikan Ganesha”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah di atas, maka pe$nulis me$ngide$ntifikasi 

be$be$rapa masalah yang muncul antara lain:  

(1) Re$ndahnya pe$mahaman te$ntang adaptasi karir. 

(2) Ke$se$njangan antara pe$nge$tahuan akade$mis dan ke$te$rampilan praktis. 

(3) Ke$te$rbatasan pe$ngalaman praktis. 

(4) Kurangnya pe$nge$mbangan ke$te$rampilan soft skills. 

(5) Tantangan dalam me$mbangun ke$pe$rcayaan diri mahasiswa. 

(6) Re$ndahnya ke$sadaran te$ntang pe$ntingnya ke$ce$rdasan e$mosional. 

(7) Kurangnya pe$nge$mbangan ke$ce$rdasan e$mosional dalam kurikulum. 

(8) Re$ndahnya ke$mampuan mahasiswa dalam me$nge$lola e$mosi di lingkungan 

ke$rja. 

(9) Ke$te$rbatasan pe$nge$tahuan mahasiswa te$ntang pe$ngaruh ke$ce$rdasan e$mosional 

te$rhadap ke$putusan karir. 

(10) Minimnya pe$latihan praktis dalam pe$nge$mbangan ke$ce$rdasan e$mosional. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan ide$ntifikasi masalah yang te$lah diuraikan, 

dipe$role$h banyak faktor yang me$me$ngaruhi ke$siapan ke$rja mahasiswa. Ole$h 

kare$na itu, masalah dalam pe$ne$litian dibatasi te$rkait program MSIB dan 

ke$ce$rdasan e$mosional te$rhadap adaptasi karir. 

(1) Program Magang dan Studi Inde$pe$nde$n Be$rse$rtifikat (MSIB) 

Fokus pe$ne$litian akan dile$takkan pada program MSIB yang me$rupakan salah 

satu bagian dari inisiatif Kampus Me$rde$ka. Program ini dirancang untuk 

me$mbe$rikan pe$ngalaman ke$rja nyata bagi mahasiswa, di mana mahasiswa 

diharapkan dapat me$nge$mbangkan ke$te$rampilan praktis yang re$le$van de$ngan 

dunia industri. Pe$ne$litian ini akan me$nge$ksplorasi bagaimana program MSIB 

be$rkontribusi te$rhadap ke$siapan karir mahasiswa, te$rutama dalam kaitannya 

de$ngan pe$nge$mbangan adaptasi karir. 

(2) Ke$ce$rdasan E $mosional 

Fokus ke$dua adalah pada ke$ce$rdasan e$mosional mahasiswa. Pe$ne$litian ini 

me$mbahas bagaimana ke$ce$rdasan e$mosional, yang me$ncakup ke$mampuan 

me$nge$lola e$mosi diri, me$mahami e$mosi orang lain, se$rta me$mbangun e$mpati 

dan hubungan inte$rpe$rsonal yang baik, dapat me$me$ngaruhi prose$s adaptasi 

karir. Ke$ce$rdasan e$mosional sangat pe$nting dalam me$mbantu mahasiswa 

be$radaptasi de$ngan tuntutan lingkungan ke$rja yang dinamis, se$hingga 

pe$ne$litian ini akan me$nggali le$bih dalam pe$ngaruh ke$ce$rdasan e$mosional 

te$rhadap ke$siapan ke$rja. 

(3) Pe$ne$litian ini akan me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif de$ngan instrume$n 

kue$sione$r untuk me$ngumpulkan data dari alumni mahasiswa yang me$ngikuti 



10 
 

 
 

program MSIB. Hal ini me$mbatasi analisis pada data yang dipe$role$h dari 

re$sponde$n yang re$le$van. 

1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka pe$rumusan masalah pada 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

(1) Apakah program MSIB dan ke$ce$rdasan e$mosional be$rpe$ngaruh te$rhadap 

adaptasi karir alumni mahasiswa MSIB Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha? 

(2) Apakah program MSIB be$rpe$ngaruh te$rhadap adaptasi karir alumni 

mahasiswa MSIB Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha? 

(3) Apakah ke$ce$rdasan e$mosional be$rpe$ngaruh te$rhadap adaptasi karir alumni 

mahasiswa MSIB Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nguji hal-hal se$bagai be$rikut: 

(1) Pe$ngaruh program MSIB dan ke$ce$rdasan e$mosional te$rhadap adaptasi karir 

alumni mahasiswa MSIB Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha. 

(2) Pe$ngaruh program MSIB te$rhadap adaptasi karir alumni mahasiswa MSIB 

Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha. 

(3) Pe$ngaruh ke$ce$rdasan e$mosional te$rhadap adaptasi karir alumni mahasiswa 

MSIB Unive$rsitas Pe$ndidikan Gane$sha. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Me$lalui pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan ke$gunaan baik te$oritis 

maupun praktis se$bagai be$rikut: 

 

 

(1) Manfaat Te$oritis 

Te$muan pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan justifikasi e$mpiris te$rhadap 

signifikansi Program MSIB dalam kaitannya de$ngan adaptasi karir mahasiswa. 

Justifikasi ini akan me$mpe$rkuat te$ori atau konse$p te$rkait adaptabilitas karir. 

Se$lain itu, pe$ne$litian ini juga dapat me$ndukung validitas te$ori me$nge$nai 

pe$ngaruh pe$ngalaman ke$rja praktis te$rhadap pe$nge$mbangan ke$te$rampilan 

karir mahasiswa, se$rta me$mpe$rluas pe$nge$tahuan te$ntang ke$e$fe$ktifan program 

MSIB dalam me$mpe$rsiapkan mahasiswa me$nghadapi dunia ke$rja yang 

dinamis. 

Hasil pe$ne$litian ini juga dapat me$mpe$rkuat te$ori me$nge$nai ke$ce$rdasan 

e$mosional, de$ngan me$nyoroti pe$ran pe$ntingnya dalam me$mpe$ngaruhi adaptasi 

karir. Te$muan ini akan me$nambah pe$mahaman te$rkait bagaimana ke$mampuan 

mahasiswa dalam me$nge$nali, me$mahami, dan me$nge$lola e$mosi diri se$rta 

orang lain be$rkontribusi te$rhadap ke$siapan mahasiswa dalam me$nghadapi 

tantangan karir dan be$radaptasi de$ngan pe$rubahan di dunia ke$rja. 

(2) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut 

(a) Bagi mahasiswa, pe$ne$litian ini me$mbe$rikan pe$mahaman me$nge$nai 

bagaimana Program MSIB dan ke$ce$rdasan e$mosional dapat be$rkontribusi 
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pada pe$nge$mbangan adaptasi karir. De$ngan me$mahami manfaat program 

ini se$rta pe$ntingnya ke$ce$rdasan e$mosional, mahasiswa diharapkan dapat 

le$bih siap me$nghadapi dunia ke$rja, me$nge$lola e$mosi dalam situasi 

profe$sional, dan be$radaptasi de$ngan pe$rubahan me$lalui pe$ngalaman 

praktis yang dipe$role$h se$lama program be$rlangsung. 

(b) Bagi unive$rsitas, hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan masukan dalam 

pe$nge$mbangan kurikulum dan program yang me$ndukung ke$siapan karir 

mahasiswa. Te$muan ini dapat dimanfaatkan untuk me$nge$valuasi 

e$fe$ktivitas Program MSIB se$rta pe$ntingnya pe$nge$mbangan ke$ce$rdasan 

e$mosional dalam kurikulum. De$ngan de$mikian, unive$rsitas dapat 

me$ningkatkan bimbingan, pe$ndampingan, se$rta pe$latihan yang le$bih baik 

bagi pe$se$rta program agar le$bih siap me$nghadapi dunia ke$rja yang 

dinamis. 

 

  


